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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Sekolah Dasar merupakan pondasi awal dan pengenalan
pada anak untuk menyiapkan diri dalam perananya dimasa akan datang. Setiap
bangsa memliki perkembangan tentang masalah-masalah Dalam mewujudkan
manusia yang berkualitas tinggi, maka perlu menumbuh kembangkan potensi
manusia agar menjadi manusia dewasa, beradab, dan normal. Tugas
pendidikan adalah mengembangkan potensi itu. Seperti yang tertera dalam
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang berbunyi:
“Pendidikan berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik  Indonesia tahun 1945, berfungsi mengembangkan
kemampuan dan mengembangkan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Hamalik (2011: 79 ) mengatakan bahwa “pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan
diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya
untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.

Untuk memperlancar proses pendidikan diperlukan suatu wadah atau

lembaga yang disebut dengan sekolah. Disinilah anak didik akan dibentuk

secara formal untuk menjadi generasi penerus bangsa.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi mimpi
buruk bagi siswa. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran matematika cenderung rendah. Apa yang
menyebabkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia rendah? Faktor—
faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan matematika kita rendah, antara
lain : terlalu banyak menghitung terlebih pada kelas rendah yang mengenal
perkalian dan pembagian. Mereka mengandalkan jari untuk menghitung, tetapi
setelah jumlahnya semakin banyak akan semakin malas mereka
menghitungnya. Selain itu pandangan yang salah tehadap peran guru, pada
umumnya guru banyak mendominasi jalannya proses pembelajaran
matematika di sekolah, kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap
perbedaan individu siswa, pembelajaran yang kurang dapat menumbuhkan
kesadaran akan makna belajar, sebab siswa dipaksa untuk mempelajari materi
yang diajarkan oleh guru.

Dari tahun ke tahun hasil pembelajaran matematika di sekolah—sekolah
selalu dikeluhkan atau lebih ekstrim dicela orang. Para guru perlu merenungi
kembali “sebenarnya untuk apa matematika diajarkan kepada siswa?”. Tentu
bukan untuk mengetahui semua matematika yang ada atau sebanyak mungkin
matematika. Tetapi, matematika diberikan kepada siswa untuk membantu
siswa agar tertata nalarnya, terbentuk kepribadiannya, serta terampil
menggunakan matematika dan penalarannya dalam kehidupan sehari—hari.
Berdasarkan hal ini guru menyadari bahwa matematika sering dipandang

sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga banyak siswa yang kurang



berminat dan dihindari oleh sebagian besar siswa. Oleh karena itu berbagai
cara, metode dan strategi pembelajaran diperlukan untuk memperkecil
kesulitan siswa dalam mempelajari matematika tersebut.

Realitas yang terjadi dalam pembelajaran matematika di SDN 4
Karangsari pada mata pelajaran Matematika permasalahan yang ada adalah
rendahnya motivasi belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
pengamatan di SDN 4 Karangsari ternyata proses pembelajaran matematika
yang berlangsung mengalami berbagai kendala baik dilihat dari segi guru
maupun siswa. Dari segi guru, proses pembelajaran masih sangat monoton,
guru belum mampu mengembangkan materi yang diajarkan, sangat terikat
pada kurikulum dan buku paket, media yang tersedia sangat kurang, dan
suasana kelas yang membosankan. Dari segi siswa, siswa merasa bosan
dengan kegiatan pembelajaran yang hanya mendengarkan ceramah guru, siswa
kurang menangkap penjelasan guru, siswa cenderung pasif dan kurang
bersemangat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran Matematika di SD Negeri 4 Karangsari diketahui bahwa dari 20
siswa hanya 6 siswa (40%) yang mempunyai motivasi dalam mengikuti
pembelajaran, sedangkan 14 siswa (60%) kurang termotivasi mengikuti
pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, motivasi belajar Matematika kelas
I1 SD Negeri 4 Karangsari masih rendah.

Motivasi merupakan bagian yang sangat terpenting dalam proses
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Meskipun

siswa memeliki potensi yang tinggi dalam suatu bidang pembelajaran



Khususnya mata pelajaran Matematika, akan tetapi jika tidak ada motivasi
dalam dirinya maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Menurut
Hamalik (2008: 158) mengatakan bahwa “pengertian motivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Salah satu strategi pembelajaran yang berkembang dewasa ini
diantaranya adalah strategi pembelajaran Bamboo Dancing. Strategi
pembelajaran Bamboo Dancing adalah strategi pembelajaran tari bambu.
Teknik ini diberi nama tari bambu dengan model yang mirip seperti dalam tari
bambu Filipina yang juga populer dibeberapa daerah di Indonesia, karena
siswa berjajar dan saling berhadapan. Agus Suprijono (2013: 98) menjelaskan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi Bamboo Dancing serupa
dengan strategi Inside Outside Circle. Pembelajaran diawali dengan
pengenalan topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan tulis
atau dapat pula guru bertanya jawab apa yang diketahui peserta didik
mengenai topik itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk
mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih siap
menghadapi pelajaran yang baru.

Sehubungan dengan beberapa uraian di atas peneliti berusaha
mengangkat masalah ini dalam skripsi dengan judul “PENERAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BAMBOO DANCING UNTUK

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PADA



SISWA KELAS Il SD NEGERI 4 KARANGSARI KABUPATEN

GROBOGAN TAHUN AJARAN 2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan dalam latar belakang
masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas Il SD Negeri 4 Karangsari
masih bersifat teacher centered (pembelajaran masih berpusat pada
guru).

2. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton.

3. Motivasi belajar siswa saat mengikuti pembelajaran Matematika

rendah.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini sangat penting, agar terhindar
dari pemahaman yang keliru dan terarah serta untuk membatasi ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini. Adapun pembatasan masalah tersebut
sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1l SD Negeri 4 Karangsari
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2014/2015.
2. Penelitian ini mengamati motivasi belajar Matematika siswa kelas Il
SD Negeri 4 Karangsari Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran

2014/2015.



3. Penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran Bamboo Dancing
pada siswa kelas 11 SD Negeri 4 Karangsari Kabupaten Grobogan

Tahun Ajaran 2014/2015.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut ”Apakah penerapan
strategi pembelajaran Bamboo Dancing dapat meningkatkan motivasi belajar
Matematika siswa kelas 11 SD Negeri 4 Karangsari Kabupaten Grobogan

Tahun Ajaran 2014/2015?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah acuan yang akan dicapai, sehingga tujuan penelitian
dapat bekerja secara terarah baik dalam mencari data — data hingga pada
pemecahan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta motivasi belajar Matematika pada
siswa kelas Il Di SDN 4 Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan

Tahun pelajaran 2014/2015

F. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan pendidikan di SD. Adapun manfaat penelitian ini sebagai

berikut :



1. Manfaat atau kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai pedoman bagi

penelitian yang sejenisnya dan memberikan manfaat bagi pembaca dan

guru sebagai dasar untuk meningkatkan Motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pelajaran yang berharga serta pijakan dalam melaksanakan penelitian
selanjutnya agar lebih baik dan lebih sempurna.

b. Bagi siswa, dengan penggunaan Strategi Pembelajaran Bamboo
Dancing ini dapat memberi keluasaan siswa untuk lebih aktif, berani
dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran Matematika.

c. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan yang baik dan berguna dalam melaksanakan proses
pebelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Bamboo

Dancing.



